ABSTRAK

Riadul Apkar: 2018 Radd Dalam Hukum Waris (Analisis Terhadap Konsep
Radd Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Menurut
Syafi’iyyah

Pasal 193 Kompilasi Hukum Islam (KHI) mengenai masalah radd diberikan
kepada siapa saja sesuai dengan kata-kata “sisanya dibagi secara berimbang
diantara mereka”, maksudnya sisa harta sesudah diberikan hak masing-masing
ahli waris jikamasih ada sisa, termasuk kepada suami atau istri. Padahal madzhab
figh terkhusus mazhab Syafi’i sebagai mazdhab mayoritas umat Islam di
Indonesia membagi harta sisa warisan (radd) seluruh ahli waris tetapi
dikecualikan bagi suami atau istri.Bagaimana konsep Kompilasi Hukum Islam
(KHI) dan madzhab Syafi’i tentang masalah radd dalam hukum waris?
Bagaimana analisa terhadap konsep radd Kompilasi Hukum Islam (KHI) menurut
Syafi’iyyah? Dua hal inilah yang menjadi latar belakang sekaligus permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
menelaah konsep radd dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan madzhab
Syafi’i dan analisa terhadapnya menurut konsep Syafi’iyyah.

Jenis Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif. Penelitian ini
bersifat deskriptif, analitif, kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui studi kepustakaan atau observasi literatur yang ada
hubungannya dengan pokok permasalahan yang dibahas.

Sumber utama dalam penelitian ini adalah: Kompilasi Hukum Islam (KHI),
kitab al-Umm karya Imam Syafi’i dan al-Hawi al-Kabir karya Imam al-
Mawardi.Sedangkan bahan hukum sekunder, yaitu buku-buku yang memiliki
korelasi dan relevansi dengan judul penelitian.

Hasil penelitian adalah Kompilasi Hukum Islam memahami bahwa radd itu
harus diberikan kepada ahli waris tanpa pembatasan, artinya suami atau istri
menjadi dapat bagian dari sisa harta warisan yang sudah dibagikan (radd) ke
seluruh ashabul furudh.Adapun alasan yang dikemukakan adalah pendapat
Ustman bin “Affan, suami atau istri dalam kekurangan harta waris (masalah “aul)
ikut serta menanggung bagian yang diambil oleh ahli waris supaya bisa
mencukupi pembagian warisan, dan tujuan dibentuknya hukum untuk
mendapatkan keadilan dalam masyarakat. Menurut Syafi’iyyah (al-Muzani, al-
Mawardi)berpendapat radd diberikan kepada ashabul furudh secara nasab, tidak
boleh diberikan kepada suami atau istri yang disebabkan hukum. Adapun
mengenai radd ini, Kompilasi Hukum Islam (KHI) tidak menjelaskan secara rinci
di dalam pasal 193 tersebut tentang kepada siapa saja harta radd itu diberikan
serta berapa kadar yang mesti diberikan kepada dzawil furudh.

viii



ke
) OpU aamd B 31 psgde Jolow) Sipedl oS> B3 1 (2018) JSBY1 o,
LN @by (KHI)

Y w35 aas OF (193) 85U (KHI) ool 0l aeed LS (3 (87 i)
SR Sr A B i ES TN TN I OT PAPOTRINER U P WP WLV HPRPe
Cade OF G rnbll)l Cade ogad) amy o roadll aadh OF G @ 2R <) L gy
sdasis LSy )1 = oo () Sl e SU e i) (3 Y] olaazstl aLILE
S A e 3L Cadlly (KHI) Ol G 20l mnd pygie O (ST gl of 293U
e SR Wby (KHI) 2Dl Y1 An 201 e S psgde S 055 (ST Sldl 056 (3
3 Bl d) s e oAl Al s (3 Lgrtdle aze 1 LLad) SISy Al 0l Ol
poeih Wy ade Jdoxlly bl ooy (KHI) DY Ay ) pad O™ (3 300 g 2l
sl (3 pasndl =gl (library researchy &S anhys sa auh, ) oda o ¢ 31 OISy L RSLE)
oda (3 SUL w1 Hesy ity (iliog duls s Rl Al oday Z5)lall gl ga a1l
B polall amzilin B ol g nlly el Ga a3 oF oW duls I3 e 2,1
Sabl LSy pmilad) pLd) BV OLST ((KHIY podleY) 05l mnd LS 2 s 2,101 004
W 30 T e 3L wny pL) sy Syl il LSy ol sl ST
O o Al sds gty Aul Ul ods gaiss iy dloy e U g (S0 g5 iyl
G ol OF am Viag 398 093 sl am OF g SEI OF 8,05 2001 2y 21 e get
23 sl o e B any F el EAL Y1 e s Uil e 230 Ol
(Ul AlCeay Sl 35y pie (3 gl of =9l Olie o Oloze )T p ,STU LY
32 0 2SS o 2l (Bl s Bl T e Bl 4 6 T s JoF 3 e
oA Sleol o2 S OT (5 (o3ysllly Tagsll) EWLE Uiy . etl 3 Dltad) e Jsuad
O SN 23U T L ogal e et asgll o z ol o2 OF s Vg el 2 o 13
& Jeaddl DY Opl d i Y L liiey B3 oSaedll sjllac] 25 e ol and
Al 93 dl asd Of o2 193 83U



ABSTRACT

Riadul Apkar (2018): Radd in the Law of Inheritance (Analysis of Radd
Concept in The Compilation of Islamic Law (KHI)
According to Syafi'iyyah

Article 193 of the Compilation of Islamic Law (KHI) on the radd issue is given to
anyone in accordance with the words "the balance is divided equally among
them", meaning that the remaining property after being granted the right of each
heir is still left. Whereas figh school especially Syafi’i school as the majority
school of Muslims in Indonesia divide the remaining estate of inheritance (radd)
all heirs but excluded for husband or wife. How is the concept of Compilation of
Islamic Law (KHI) and Syafi’i school on radd problem in inheritance law? How
to analyze the concept of radd Compilation of Islamic Law (KHI) according to
Syafi’iyah? These two things become the background as well as the issues that
will be discussed in this research. The purpose of this research is to study the radd
concept in Compilation of Islamic Law (KHI) and Syafi'i school and analysis on it
according to Syafi'iyyah concept.

This research type is library research. The approach used in this research is
the normative approach. This research is descriptive, analytical, and qualitative.
The data collection in this research is done through literature study or observation
of literature that is related to the subject matter discussed.

The main sources of this research are Compilation of Islamic Law (KHI),
al-Umm by Imam Syafi'i, al-Hawi al-Kabir by Imam al-Mawardi and al-Figh al-
Islam wa Adillatuh by Wahbah az-Zuhaili. While the secondary legal materials,
such as books that have a correlation and relevance to the title of research.

The result of the study is the Compilation of Islamic Law understands that
radd must be given to the heir without restriction, meaning that the husband or
wife becomes able to part of the remaining inheritance that has been distributed
(radd) to the entire ashabul furudh. As for the reasons stated are the opinions of
Ustman bin 'Affan, the husband or wife in the lack of inheritance (the problem of'
‘aul) participates to bear the part taken by the heirs in order to satisfy the division
of inheritance, and the purpose of legal formation to obtain justice in society.
According to Syafi’iyyah (al-Muzani, al-Mawardi) argues radd given to ashabul
furudh in nasab, should not be given to husband or wife caused by the law. As for
this radd, the Compilation of Islamic Law (KHI) does not specify in detail in
article 193 about to whom radd's property is given and what level should be given
to dzawil furudh.



